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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis sebagaimana diuraikan di atas, 

maka penulis mengambil kesimpulan bahwa perlindungan hukum terhadap 

tentara anak dalam konflik bersenjata di Yaman yakni tentara anak tidak 

dilindungi sebagai kombatan yang sah dalam Hukum Humaniter Internasional 

karena anak-anak bukan merupakan kombatan yang sah dalam Hukum 

Humaniter Internasional dan mereka merupakan pihak yang harus dilindungi 

hak-haknya sebagai anak dalam konflik bersenjata. Apabila anak-anak sudah 

bergabung dengan tentara atau angkatan bersenjata dan mereka berhasil 

ditangkap oleh pihak lawan maka perlakuan kepada anak-anak tersebut tidak 

boleh disamakan dengan tawanan-tawanan perang lainnya, melainkan mereka 

harus diperlakukan berbeda dan dilindungi hak-haknya. 

Penggunaan tentara anak dalam konflik bersenjata di Yaman ini 

merupakan suatu bentuk kejahatan perang dalam Hukum Humaniter 

Internasional dikarenakan adanya beberapa pelanggaran terhadap instrumen-

instrumen dalam Hukum Humaniter Internasional yang tercantum dalam Pasal 

77 ayat (2) dalam Protokol Tambahan I Konvensi Jenewa Tahun 1977 
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Tentang Perlindungan Korban Konflik Bersenjata Internasional, Pasal 4 ayat 

(3) huruf c dalam Protokol Tambahan II Konvensi Jenewa Tahun 1977 

Tentang Konflik Bersenjata Non-Internasional, Pasal 38 ayat (2) dalam 

Konvensi Hak Anak Tahun 1989, Pasal 38 ayat (3) dalam Konvensi Hak 

Anak Tahun 1989, Pasal 8 ayat (2) huruf b angka 26 dalam Statuta Roma 

Tahun 1998 serta Pasal 1 dalam Protokol Tambahan Konvensi Hak Anak 

Terkait Keterlibatan Anak Dalam Konflik Bersenjata Tahun 2002. Pada 

tanggal 16 Juli 1970, negara Yaman sudah meratifikasi Konvensi Jenewa 

1949 dan pada tanggal 17 April 1990 juga sudah meratifikasi Protokol 

Tambahan I & II Konvensi Jenewa. Negara Yaman juga sudah meratifikasi 

Konvensi Hak Anak pada tanggal 1 Mei 1991 dan Protokol Tambahan 

Konvensi Hak Anak Terkait Keterlibatan Anak Dalam Konflik Bersenjata 

pada tanggal 2 Maret 2007. Dalam hal ini kelompok Houthi merupakan pihak 

utama yang harus bertanggung jawab karena sudah melibatkan anak untuk 

ikut berpartisipasi dalam konflik bersenjata dan juga Pemerintah negara 

Yaman juga harus ikut bertanggungjawab dalam kasus ini mengingat salah 

satu kewajiban suatu negara adalah menghormati, melindungi dan memenuhi 

hak-hak penduduknya. 
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B. Saran 

Berdasarkan judul yang diambil oleh penulis tentang perlindungan 

hikum terhadap tentara anak dalam konflik bersenjata di Yaman, penulis 

melihat bahwa pemerintah negara Yaman harus tegas untuk melindungi dan 

mengawasi serta lebih berupaya untuk melakukan pencegahan terhadap 

perekrutan anak sebagai tentara dalam perang di Yaman dan pemerintah 

negara Yaman harus tegas dalam mengambil sikap untuk menghukum pihak 

yang sudah melibatkan anak untuk ikut berpartisipasi dalam konflik 

bersenjata di Yaman. 
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